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ABSTRAK 
Diskursus tentang perempuan, meski telah marak akhir-akhir ini, namun 
tetap menjadi sesuatu yang menarik. Rendahnya kesadaran dari kaum perempuan 
mengenai masalah ketimpangan dan bias gender yang muncul serta kaum laki-laki 
yang  menganggap perempuan senantiasa menjadi nomor dua setelah mereka 
(subordinatif). Angggapan yang demikian itu, tentu menjadi salah satu bukti 
belum berhasilnya wacana kesetaraan gender. M. Quraish Shihab merupakan 
salah satu tokoh yang banyak membicarakan isu tentang kesetaraan gender dalam 
beberapa karyanya. Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji 
pemikirannya tentang kesetaraan gender dan bagaimana relevansinya dalam 
pendidikan Islam 
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (libarary research) 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Adapun teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis isi (content analysis). Sedangkan teknik 
pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Pemikiran M. Quraish 
Shihab tentang kesetaraan gender dapat dilihat dalam beberapa indikator 
diantaranya: makna kesetaraan gender, gender development, prinsip-prinsip 
kesetaraan gender, dasar pokok dalam kesetaraan gender, perspektif gender dalam 
pengembangan masyarakat, dan hak-hak perempuan. (2) Relevansi pemikiran M. 
Quraish Shihab tentang kesetaraan gender dalam pendidikan Islam terlihat dalam 
beberapa hal, diantaranya: tujuan pendidikan Islam, pendidik dalam pendidikan 
Islam, peserta didik dalam pendidikan Islam, media pendidikan Islam, metode 
pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, materi pendidikan Islam, evaluasi 
pendidikan Islam, dan lembaga pendidikan Islam. 
Kata kunci: Kesetaraan Gender, Pendidikan Islam, relevansi 
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ABSTRACT 
 
Discourses on women, despite being rampant lately, have remained 
interesting. The low awareness of women on issues of gender inequality and bias 
that arise as well as men who consider women to be second only to them 
(subordinate). Such an assumption is, of course, one proof of the unsuccessful 
discourse of gender equality. M. Quraish Shihab is one of the many figures who 
talk about gender equality issues in some of his works. This makes the writer 
interested to examine his thoughts on gender equality and how relevant it is in 
Islamic education. 
This research is a libarary research by using descriptive analysis approach. 
The data analysis techniques used is content analysis. While the technique of data 
collection using documentation techniques. 
The results of this research show that: (1) M. Quraish Shihab's thoughts on 
gender equality can be seen in several indicators including: the meaning of gender 
equality, gender development, gender equality principles, gender mainstreaming, 
gender perspectives in community development, and women's rights. (2) The 
relevance of M. Quraish Shihab's thoughts on gender equality in Islamic education 
is seen in several ways, including: the objectives of Islamic education, educators 
in Islamic education, students in Islamic education, media of Islamic education, 
methods of Islamic education, Islamic education curriculum, Islamic education 
material, evaluation of Islamic education, and Islamic education institutions. 
 
Keywords: Gender Equality, Islamic Education, relevance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 
Transliterasi adalah teknik mengubah suatu huruf ke huruf (bahasa lain) 
supaya dapat dipahami oleh orang-orang yang membacanya. Karena suatu 
tulisan/penelitian jika tidak ditransliterasikan maka tulisan itu tidak akan dapat 
berkembang dan tidak akan dibaca oleh masyarakat banyak. Transliterasi kata-
kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat 
Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba‟ B Be 
ت Ta‟ T Te 
ث S||a S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a H} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha‟ Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Z|al Z\| zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص S}ad S} es (dengan titik di bawah) 
ض D}ad D} de (dengan titik di bawah) 
ط T}a’ T{ te (dengan titik di bawah) 
ظ Z}a Z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… koma terbalik di atas 
 ix 
 
غ Gain G Ge 
ف Fa‟ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wawu W W 
ه ha‟ H Ha 
ء Hamzah …'… Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
  
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek, 
vokal rangkap, dan vokal panjang. 
1. Vokal Pendek 
1  Fath}ah Ditulis A 
 Contoh بتك Ditulis Kataba 
2  Kasrah Ditulis I 
 Contoh ركذ Ditulis Żukira 
3 و D}ammah Ditulis U 
 Contoh بهظي Ditulis Yaz}habu 
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2. Vokal Panjang 
1 Fath}ah + alif Ditulis a> 
 هيله اج Ditulis Ja>hiliyah 
2 Fath}ah + ya‟ mati Ditulis a> 
 ىسنت Ditulis Tansa> 
3 Kasrah + ya‟ mati Ditulis i> 
 يمرك Ditulis Kari>m 
4 D}ammah + wawu mati Ditulis u> 
 ضورف Ditulis Furu>d} 
 
3. Vokal Rangkap (diftong) 
1 Fath}ah + ya’ mati Ditulis Ai 
 فيك Ditulis Kaifa 
2 Fath}ah + wawu mati Ditulis Au 
 ل وح Ditulis H}aula 
 
C. Ta’ Marbu>t}ah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 
ةمكح Ditulis H}ikmah 
ةي زج Ditulis Jizyah 
 
(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
1. Bila diikuiti dengan kata sandang“al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ءايلولأا ةمارك Ditulis Kara>mah al-Auliya>’ 
 
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fath}ah, atau kasrah atau 
d}ammah ditulis dengan t 
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رطفلاةاكز Ditulis Zaka>t al-Fit}r 
D. Syaddah (Tasydid) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
عتمدةد  Ditulis Muta‘addidah 
ةدع Ditulis ‘Iddah 
 
E. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah 
 رقلاان  Ditulis al-Qur’a>n 
سايقلا Ditulis al-Qiya>s 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 
ءامسلا Ditulis as-Sama>’ 
سمشلا Ditulis asy-Syams 
 
F. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
متنأأ Ditulis A'antum 
تدعأ Ditulis U„iddat 
 نئل
تمركش Ditulis La 'in syakartum 
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MOTTO 
 
                         
                    
 
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 
(Q.S. an-Nahl/16: 97) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan. Hal itu terbukti dari sejak diutusnya Nabi Muhammad 
SAW. Di mana Nabi Muhammad SAW telah memperkenalkan prinsip-
prinsip universal-progresif Islam kepada bangsa Arab, yaitu tauhid, 
persaudaraan, persamaan, dan solidaritas sosial. Meskipun harus diakui, 
bahwa Nabi Muhammad SAW tidak mudah untuk melakukannya. Bahkan, 
hal tersebut merupakan tantangan besar bagi Nabi Muhammad SAW dalam 
menghadapi bangsa Arab yang pada saat itu memandang rendah kaum 
perempuan.
1
 Fakta membuktikan bahwa pada saat itu, kaum perempuan 
dipandang hanya sebagai penyalur kebutuhan seksual semata dan dianggap 
tidak memiliki peranan yang vital dalam status sosial masyarakat. Keadaan 
ini yang kemudian menyebabkan posisi kaum perempuan menjadi tidak 
berharga dan mudah untuk diperjualbelikan. 
Telah banyak sejarawan yang mengungkap bahwa dalam masyarakat 
pra-Islam atau yang dikenal dengan istilah jahiliyah, perempuan memiliki 
kedudukan yang sangat rendah, dan dalam posisi yang memprihatinkan. 
Perempuan bahkan dianggap sebagai suatu komoditas. Hal ini dapat dilihat 
dari salah satu contoh dalam kehidupan mereka. Ketika seorang suami 
meninggal, saudara tua laki-laki atau saudara laki-laki lainnya dapat mewarisi 
jandanya. Sedangkan perempuan tersebut yang telah ditinggalkan oleh 
suaminya tidak mendapat bagian warisan.
2
 Kondisi yang demikian itu, tentu 
sangat bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Ajaran Islam sangat 
menjunjung tinggi akan nilai-nilai kemanusiaan, persamaan, dan lain 
                                                             
1
 M. Faisol, Hermeneutika Gender: Perempuan dalam Tafsir Bahr al-Muhith (Malang: 
UIN Maliki Press, 2011), hlm. 1. 
2
 Moh. Yasir Alimi, Jenis Kelamin Tuhan: Lintas Batas Tafsir Agama (Yogyakarta: LkiS, 
2002), hlm. 37. 
 2 
 
sebagainya. Islam hadir untuk mengangkat derajat kaum perempuan, 
sehingga perempuan diperlakukan layak sesuai dengan hak yang dimilikinya. 
Ajaran Islam yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad SAW telah 
mengangkat derajat kaum perempuan. Perempuan sudah tidak lagi dipandang 
sebelah mata, bahkan perempuan juga memiliki hak-hak yang harus 
terpenuhi. Namun memang, seiring dengan perkembangan zaman, 
permasalahan mengenai perempuan juga semakin komplek. Permasalahan-
permasalahan seperti bagaimana perempuan sekarang memainkan 
peranannya, baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat masih 
menimbulkan perbincangan yang belum juga terpecahkan. Padahal, 
perempuan tentu memiliki hak dan kesempatan yang sama seperti laki-laki 
untuk memainkan peran dalam kehidupan sosial masyarakatnya. Akan tetapi, 
realitas yang terjadi adalah banyak hal muncul disebabkan adanya 
ketidakadilan terhadap perempuan sehingga menimbulkan banyak persoalan.  
Diskursus tentang perempuan, meski telah marak akhir-akhir ini, 
namun tetap menjadi sesuatu yang menarik. Hal ini dikarenakan wacana yang 
berkembang belum mampu memberikan angin segar terhadap proses 
pemberdayaan perempuan. Rendahnya kesadaran dari kaum perempuan 
mengenai masalah ketimpangan dan bias gender yang muncul serta kaum 
laki-laki yang menganggap perempuan senantiasa menjadi nomor dua setelah 
mereka (subordinatif). Angggapan yang demikian itu, tentu menjadi salah 
satu bukti belum berhasilnya wacana kesetaraan gender. 
Di samping itu, hal tersebut juga diperkuat oleh dogma agama yang 
turut andil dalam mendiskriminasikan perempuan atas nama agama dengan 
menganggap bahwa laki-laki lebih gagah dan unggul daripada perempuan. 
Dengan kenyataan tersebut, maka posisi perempuan semakin sulit. 
Perempuan tidak hanya berada dalam ambang jurang tetapi terperosok dan 
terkubur di dalamnya.
3
 Oleh karenanya, gerakan untuk menolak diskriminasi, 
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subordinasi, dan ketidakadilan gender menjadi keniscayaan yang tidak dapat 
ditawar-tawar lagi. 
Disadari atau tidak bahwa isu kesetaraan gender merupakan isu yang 
menimbulkan berbagai penafsiran dan respon dari masyarakat. Menguraikan 
persoalan kesetaraan gender atau kemitraan antara laki-laki dan perempuan 
dengan merujuk pada sumber ajaran, dapat menimbulkan perbedaan 
pendapat. Apalagi memahami teks-teks keagamaan yang tentu dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Bukan saja dari faktor tingkat pengetahuan tetapi juga 
latar belakang pendidikan, budaya, serta kondisi sosial masyarakat itu sendiri. 
Ini belum lagi yang diakibatkan oleh kesalahpahaman dalam memahami latar 
belakang teks dan sifat dari bahasanya.
4
 Atas dasar itu, maka pemahaman 
tentang konsep kesetaraan gender juga akan memunculkan banyak perbedaan. 
Ide tentang kesetaraan gender sudah seharusnya mendapatkan 
elaborasi yang lebih luas dewasa ini. Dalam beberapa tahun terakhir, relasi 
gender tengah diperdebatkan dengan hangat dan menimbulkan ketegangan-
ketegangan internal umat Islam. Perbincangan di sekitar masalah ini perlu 
dilakukan, sebab kita masih menyaksikan berlangsungnya kenyataan-
kenyataan sosial dan kebudayaan yang tetap menempatkan perempuan dalam 
posisi yang tidak setara di hadapan laki-laki. Dalam bahasa kontemporer, 
perempuan masih berada dalam posisi subordinat, marginal, dan 
terdiskriminasi.
5
 Hal tersebut tentu sangat merugikan bagi kaum perempuan. 
Padahal, bukankah semua manusia sama derajatnya di hadapan Allah, dan 
yang membedakannya hanyalah tingkat ketaatan mereka pada Allah. 
Isu kesetaraan gender merupakan salah satu topik kajian yang masih 
menyisakan perdebatan dalam Islam. Menjadi perdebatan karena tidak semua 
kalangan mau menerimanya. Sebagian menolak isu tersebut dengan alasan, 
Islam tidak membenarkan adanya persamaan gender. Secara nash sudah 
disebutkan bahwa laki-laki memiliki kelebihan dan derajat lebih tinggi 
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dibanding dengan perempuan.
6
 Bahkan mereka menyakini, dengan merujuk 
pada teks-teks mereka, bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-
laki.  
Sementara itu, sebagian yang lain menganggap isu kesetaraan gender 
sejalan dengan semangat pembebasan dan persamaan sebagaimana yang telah 
diusung oleh Islam sejak awal kelahirannya. Menurut mereka yang setuju 
dengan isu kesetaraan gender berpendapat bahwa tidak sedikit nash baik 
dalam al-Qur‟an maupun hadis yang menekankan adanya persamaan hak 
antara kaum perempuan dan laki-laki. Mereka yang berada dalam garis ini 
menyerukan akan pentingnya memahami ulang terhadap teks-teks yang 
selama ini dipahami secara literal atau bahkan dianggap keliru, yang 
mengakibatkan munculnya pemahaman yang timpang dalam memahami 
keberadaan kaum perempuan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat tiga fenomena dan 
sekaligus perbedaan yang cukup menonjol seputar hubungan dan pembagian 
kerja antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sosial. Pertama, pola 
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam 
masyarakat padang pasir yang nomad,
7
 dimana laki-laki lebih dominan 
daripada perempuan. Kedua, dalam masyarakat agraris dengan wilayah yang 
subur yang memberikan peran perempuan lebih mandiri. Ketiga, pola 
hubungan yang terbentuk dalam masyarakat industri maju yang telah 
menempatkan teknologi canggih, semisal komputer dan internet sebagai 
bagian dari teknologi harian yang lebih menghargai skill daripada jenis 
kelamin.
8
 Dengan adanya pembagian pola ini, tentu menjadikan perempuan 
memiliki peran yang berbeda-beda pula. Di tempat yang subur perempuan 
dapat memainkan pekerjaan-pekerjaan dalam bidang perekonomian, seperti 
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menanam tanaman, menyiram, memanen, dan lain sebagainya. Adapun dalam 
masyarakat industri, mereka dapat melakukan aktivitas seperti bekerja di 
perkantoran, perhotelan, rumah sakit, dan lain sebagainya. Sementara dalam 
masyarakat padang pasir yang nomad, peran-peran tersebut cenderung 
didominasi oleh kaum laki-laki. Hal ini yang kemudian mengakibatkan 
adanya perbedaan gender dalam tatanan masyarakat, di mana kaum 
perempuan kurang diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi 
yang mereka miliki. 
Namun memang, meskipun demikian, perbedaan gender 
sesungguhnya merupakan hal yang biasa atau suatu kewajaran, sepanjang 
tidak menimbulkan ketidakadilan gender. Akan tetapi, realitas yang terjadi di 
masyarakat menunjukan bahwa perbedaan gender telah melahirkan berbagai 
bentuk ketidakadilan, baik bagi kaum laki-laki dan terutama terhadap kaum 
perempuan.
9
 Kesadaran masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh doktrin 
keagamaan masih belum beranjak dari sikap diskriminatif terhadap 
perempuan. Banyak doktrin keagamaan yang timpang gender karena teks-teks 
keagamaan dipahami secara tekstual.
10
 Padahal, kedudukan manusia adalah 
sama di hadapan Allah. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan; 
antara kulit putih dan kulit hitam; bahkan antara Arab dan non-Arab. Semua 
setara di hadapan Sang Khaliq, yang membedakannya adalah tingkat 
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ketakwaan.
11
 Bukan dilihat dari harta, fisik, jabatan, keturunan, maupun yang 
lainnya. 
Bahkan jika dicermati secara mendalam, kaitannya dengan persoalan 
relasi antara laki-laki dan perempuan, prinsip dasar al-Qur‟an sesungguhnya 
telah memperlihatkan pandangan yang egaliter. Sejumlah ayat al-Qur‟an yang 
mengungkapkan prinsip ini juga banyak dijumpai, misalnya Q.S. al-
Hujarat/49:13, Q.S. al-Taubah/9:71, dan lain sebagainya.
12
 Akan tetapi, tarik-
menarik antara teks dan konteks menjadi lokus ketegangan yang mewarnai 
praktik pemahaman terhadap teks-teks keagamaan, antara mementingkan 
aspek internal teks atau aspek eksternal teks. Setidaknya ketegangan seperti 
inilah yang tercermin dari dua kelompok dalam merespon isu kesetaraan 
gender sebagaimana disebutkan di muka. 
Meskipun demikian, sebenarnya isu kesetaraan gender ini, selaras 
dengan ajaran Islam. Hal itu tercermin dari bagaimana usaha Nabi 
Muhammad SAW yang begitu besar menaruh perhatiannya terhadap kaum 
perempuan. Nabi Muhammad SAW berusaha mengangkat derajat kaum 
perempuan yang pada saat itu jauh di bawah derajat kaum laki-laki. Hal ini 
mengindikasikan bahwa isu kesetaraan gender sebenarnya sudah dimulai 
pada zaman Nabi. Dengan demikian, Nabi pada dasarnya telah mendidik 
umatnya mengenai masalah kesetaraan gender. Ini menandakan bahwa 
pendidikan berperan penting dalam menstranformasikan nilai-nilai kesetaraan 
gender. 
Bahkan, dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan sarana paling 
strategis dalam mentransformasikan nilai-nilai sosial dan budaya yang 
berkembang di dalam masyarakat. Proses pendidikan yang sedemikian 
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strategis dalam mentrasformasikan nilai-nilai sosial dan budaya tersebut, 
disadari atau tidak telah turut serta mengembangkan ketidakadilan gender. 
Budaya yang bias gender dapat berkembang dan dan tetap ada, tidak lepas 
dari proses pendidikan dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Munculnya 
ketimpangan gender dalam masyarakat merupakan estafet dari generasi satu 
ke generasi berikutnya melalui proses pendidikan yang tidak berbasis pada 
keadilan dan kesetaraan gender.
13
 Oleh karena itu, perlu adanya suatu usaha 
untuk membuka wawasan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
kesetaraan dan keadilan gender sebagai salah satu elemen penting untuk 
membentuk tatanan masyarakat madani, yaitu tatanan masyarakat yang adil 
dan manusiawi. 
Diakui atau tidak bahwa pendidikan merupakan salah satu aspek 
penting dalam kehidupan yang turut menggunakan paradigma gender sebagai 
pisau analisis dalam mengkaji eksistensi (keberadaan) kaum perempuan, 
terutama berkaitan dengan nilai-nilai kesetaraan. Penggunaan paradigma 
gender ini dalam dunia pendidikan tentu lebih diarahkan pada upaya 
pemberian kesempatan yang sama antara perempuan dan laki-laki. Upaya ini 
diawali dengan proses pembongkaran atas sebab-sebab yang menyebabkan 
terjadinya pembedaan perlakuan terhadap perempuan, dimana kelemahan 
senantiasa diidentikkan sebagai karakteristik kodrati baginya. Identifikasi ini 
terlahir dari pembiasaan yang dijadikan perlakuan keseharian dalam rumah 
tangga. Pekerjaan keseharian yang diklasifikasi dengan tanpa dasar logis yang 
jelas, sebagai aktivitas feminis, seperti mencuci, memasak, menata rumah, 
merupakan pekerjaan yang dilekatkan pada peran perempuan. Sementara 
pekerjaan yang dianggap sebagai aktivitas maskulin, seperti: bertukang, 
memperbaiki peralatan elektronik, dan menimba air, diidentikkan sebagai 
pekerjaan laki-laki. 
Bahkan, tanpa disadari, di dalam proses pendidikan formal, seorang 
guru juga sering melakukan hal tersebut di atas, seperti: lebih memilih siswa 
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laki-laki untuk membantunya menggeser meja dan kursi kantor dari pada 
siswa perempuan. Sebaliknya, seorang guru sudah terbiasa meminta bantuan 
kepada siswa perempuan untuk membersihkan dan menata ruang kantor, 
demikian pula dengan membuatkan minuman untuk guru, daripada siswa 
laki-laki. Pembedaan perlakuan seperti ini sudah barang tentu akan 
memberikan pengaruh mental terhadap kebiasaan keseharian yang terbangun 
dalam diri guru dan siswa nantinya. Bisa jadi, perkembangan mental siswa 
yang hingga saat ini masih dirasakan berbeda antara laki-laki dan perempuan, 
merupakan salah satu konsekuensi logis dari pola perlakuan yang 
ditemukannya, baik dalam lingkungan pendidikan keluarga maupun di 
sekolah. Perbedaan dimaksud dapat diamati dari dominasi penetapan cita-cita 
masa depan mereka. 
Padahal, seharusnya pendidikan Islam terbebas dari prinsip-prinsip 
ketidakadilan dalam segala hal, termasuk ketidakadilan gender atau perilaku 
diskriminatif terhadap perempuan. Dalam pandangan Islam, semua orang 
baik laki-laki maupun perempuan mamiliki hak dan kewajiban yang sama 
serta seimbang termasuk hak dan kesempatan dalam memperoleh dan dalam 
urusan pendidikan.
14
 Untuk itu, diperlukan adanya konsep kesetaraan gender 
dalam pendidikan. 
Konsep kesetaraan gender dalam pendidikan terutama pendidikan 
Islam penting untuk dirancang. Hal ini dikarenakan kesenjangan pada sektor 
pendidikan telah menjadi faktor utama yang paling berpengaruh terhadap 
kesenjangan gender secara menyeluruh. Hampir di semua sektor, seperti 
lapangan pekerjaan, jabatan, peran di masyarakat, sampai pada masalah 
menyuarakan pendapat, antara laki-laki dan perempuan yang menjadi faktor 
penyebab terjadinya kesenjangan gender adalah karena latar belakang 
pendidikan yang belum setara. Dengan kualitas pendidikan perempuan yang 
lebih rendah dibanding laki-laki, maka akan menyebabkan perempuan tidak 
dapat berperan lebih besar dalam kehidupan sosial masyarakatnya.  
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Untuk itu, kesetaraan gender dalam pendidikan Islam dipandang 
sangat penting karena sektor pendidikan merupakan sektor yang paling 
strategis untuk memperjuangkan kesetaraan gender. Dengan asumsi bahwa 
tidak ada bias gender dalam kebijakan-kebijakan pemerintah khususnya 
dalam bidang pendidikan. Sehingga kesempatan untuk meningkatkan potensi 
(SDM) baik laki-laki maupun perempuan sangat terbuka seluas-luasnya. 
Isu kesetaraan gender dalam pendidikan sangat menarik jika dilihat 
pada masing-masing jurusan atau program keahlian di SMK, SMU dan di 
Perguruan Tinggi. Kesenjangan gender yang terjadi di SD dan SLTP 
mungkin hanya dapat digambarkan dengan proporsi jumlah siswa, yang dapat 
dilihat dalam bentuk angka bertahan, angka melanjutkan, dan angka 
kelulusan. Sedangkan kesenjangan gender di SMK, SMA, dan Perguruan 
Tinggi dapat digambarkan secara lebih rinci, karena pada jenjang ini siswa 
dikelompokan berdasarkan jurusan atau program studi masing-masing. 
Sebagai contoh di SMK, dari segi jumlah siswa, antara perempuan 
dan laki-laki bisa saja dikatakan setara menurut gender, tetapi jika dilihat 
berdasarkan jurusan dapat dikatakan terjadi kesenjangan gender. Jurusan yang 
dipilih oleh perempuan merupakan jurusan yang berkaitan dengan pekerjaan 
sektor domestik, seperti jurusan tata boga, tata busana, tata rias, dan yang 
sejenisnya. Hal tersebut juga berdampak pada saat mereka mencari pekerjaan. 
Jurusan-jurusan tersebut merupakan bidang pekerjaan yang tidak banyak 
membuka lowongan pekerjaan, sehingga mengakibatkan kesenjangan gender 
pada sektor ketenagakerjaan. 
Studi yang dilakukan Ace Suryadi mengemukakan bahwa terjadinya 
ketimpangan menurut gender juga tercermin dalam proporsi jumlah peserta 
didik yang tidak seimbang menurut jurusan atau progrm studi yang ada pada 
jenjang pendidikan menengah dan tinggi. Adanya asumsi perbedaan 
kemampuan intelektual dan ketrampilan antara laki-laki dan perempuan telah 
memperkuat bias gender tersebut. Laki-laki diasumsikan lebih kuat fisiknya, 
lebih mampu berpikir logis, dan lebih sesuai untuk belajar pada bidang-
bidang sains dan teknologi. Persepsi tersebut adalah persepsi budaya 
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masyarakat yang secara turun-temurun diwariskan, dan terus-menerus 
menyebabkan terjadinya kesenjangan gender.
15
 
Menyikapi hal yang demikian itu, tentu diperlukan sebuah konsep 
kesetaraan gender dalam pendidikan. Pendidikan diharapkan mampu 
mengimplementasikan kesetaraan gender sehingga dalam pelaksanaannya 
tidak terjadi kesenjangan gender yang selama ini terus-menerus dilakukan. 
Hal ini menjadi sesuatu yang menarik apabila pendidikan Islam mengambil 
langkah untuk mengkonsepkannya. Namun memang, mengkonsep hal yang 
demikian itu, apalagi sampai pada tahap implementasi tentu bukanlah perkara 
mudah. Oleh karenanya, untuk mengetahui hal tersebut, tentu dibutuhkan 
pengkajian terhadap tokoh yang memiliki kapasitas dalam bidang tersebut. 
Kapasitas seorang tokoh yang menguasai tentang isu kesetaraan gender dan 
turut serta berkecimpung dalam dunia pendidikan Islam, sehingga mampu 
memberikan gagasan yang menarik mengenai bagaimana konsep kesetaraan 
gender dalam pendidikan Islam.  
Adapun salah satu tokoh yang sedikit banyak mengulas tentang isu 
kesetaraan gender adalah M. Quraish Shihab. Quraish merupakan salah satu 
ulama yang banyak membicarakan tentang isu kesetaraan gender dalam 
beberapa karyanya.
16
 Qurasih adalah cendekiawan muslim yang lahir di 
Rappang, Sulawesi Selatan, merupakan pakar tafsir yang meraih gelar MA 
untuk spesialisasi bidang tafsir al-Qur‟an di Universitas Al-Azar, Kairo, 
Mesir dan meraih gelar doktor di bidang ilmu-ilmu al-Qur‟an di tempat yang 
sama. Pengabdiannya di bidang pendidikan mengantarkannya menjadi Rektor 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 1992-1998. Kiprahnya tidak 
hanya dalam lingkungan akademis. Quraish juga menjabat sebagai Ketua 
Majelis Ulama Indonesia (Pusat) pada tahun 1987-1998; anggota MPR 
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RI1982-1987 dan 1987-2002; Menteri Agama RI pada tahun 1998. Di 
samping itu, Quraish dikenal sebagai seorang penulis yang produktif. 
Diantara karya-karyanya yaitu Membumikan Al-Qur‟an, Wawasan Al-
Qur‟an, Perempuan, Lentera Hati, Tafsir Al-Mishbah dan lain sebagainya. 
Oleh sebab itu, menjadi hal yang menarik bagi penulis untuk mengkaji lebih 
dalam pemikiran M. Quraish Shihab tentang kesetaraan gender dan 
bagaimana relevansinya dalam pendidikan Islam. 
Bagi Penulis, karya Quraish menarik untuk diteliti dikarenakan 
beberapa hal. Pertama, karya tersebut banyak membicarakan tentang 
kesetaraan gender, seperti halnya dalam karyanya yang berjudul Perempuan
17
 
yang termasuk salah satu karya terbaik beliau. Dalam karya tersebut Quraish 
banyak mengulas tentang bagaimana peran perempuan baik dalam kehidupan 
rumah tangga maupun aktivitasnya di ruang publik. 
Kedua, nampaknya Quraish memiliki pemikiran yang berbeda dengan 
ulama tradisional dalam memahami persoalan gender terutama berkaitan 
dengan kesetaraan gender. Quraish mencoba menampilkan pemikiran tentang 
kesetaraan gender dengan mempertimbangkan pada kondisi dan 
perkembangan zaman. Sehingga corak pemikirannya tidak terpaku pada 
makna nash secara tekstual, namun beliau memahaminya secara kontekstual 
yang dikaitkan dengan kodisi sosial masyarakat. 
Ketiga, Quraish merupakan salah satu tokoh yang cukup populer di 
masyarakat, khususnya bagi masyarakat muslim Indonesia. Selain sebagai 
ulama, muballigh, dan akademisi, beliau juga seorang cendekiawan yang 
produktif dalam menghasilkan karya tulis. Bahkan, sebagian besar karyanya 
merupakan bestseller, tidak terkecuali dengan karyanya yang berjudul 
Perempuan tersebut. Popularitasnya yang tinggi di tengah-tengah masyarakat, 
sehingga pemikiran-pemikiran beliau sedikit banyak mempengaruhi pola 
pikir mereka. 
                                                             
17
 Selain dalam buku Perempouan, Quraish juga mengulas dalam karyanya yang lain 
seperti dalam buku Wawasan Al-Qur‟an dan Membumikan Al-Qur‟an. 
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Keempat, persoalan mengenai kesetaraan gender lebih banyak 
diperbincangkan oleh kaum perempuan sebagai upaya untuk 
memperjuangkan hak-hak mereka. Banyak tokoh-tokoh perempuan yang 
berusaha mengangkat isu tersebut, baik melalui lisan maupun tulisan.
18
 
Sedangkan Quraish meskipun bukan tokoh perempuan, namun banyak 
membahas persoalan tentang kesetaraan gender dalam beberapa karyanya.
19
 
Sehingga pemikiran beliau bersifat netral dan bukan merupakan upaya 
membela kaum perempuan, namun berusaha memberikan gambaran yang 
beliau pahami dari nash yang ada, yang kemudian dikontekstualisasikan 
dengan kondisi sosial masyarakat. 
Kelima, Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir sekaligus pendidik. 
Meskipun beliau merupakan ahli tafsir namun beliau juga berkecimpung 
dalam dunia pendidikan. Dengan keadaaan yang demikian tersebut, tentu saja 
beliau memiliki pemikiran tersendiri mengenai konsep kesetaraan gender 
dalam pendidikan Islam. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, hal tersebut kemudian 
membuat penulis merasa tertarik untuk mengkajinya lebih dalam. Untuk itu, 
penulis berupaya menindaklanjutinya dengan cara melakukan penelitian. 
Adapun judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Pemikiran M. Quraish 
Shihab tentang Kesetaraan Gender dan Relevansinya dalam Pendidikan 
Islam”. 
  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, 
terdapat beberapa masalah yang menjadi topik kajian penelitian ini. Beberapa 
masalah tersebut diantaranya: 
                                                             
18
 Diantara tokoh perempuan yang mengangkat isu kesetaraan gender adalah Fatima 
Mernissi yang berasal dari Maroko  dan Amina Wadud dari Amerika Serikat. 
19
 Diantara karya-karya M. Quraish Shihab yang membahas tentang kesetaraan gender 
yaitu dalam buku yang berjudul Perempuan dan Wawasan Al-Qur‟an yang diterbitkan oleh 
Lentera Hati dan Mizan serta buku Membumikan Al-Qur‟an yang diterbitkan oleh Mizan. 
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1. Kesetaraan gender dalam Islam yang belum begitu banyak orang 
memahaminya 
2. Kesetaraan gender dan kaitannya dalam pendidikan Islam terutama dalam 
pembelajaran di sekolah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitiannya adalah 
pemikiran M. Quraish Shihab tentang kesetaraan gender dan bagaimana 
keterkaitannya dalam pendidikan Islam. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di 
atas, maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana pemikiran M.Quraish 
Shihab tentang kesetaraan gender dan relevansinya dalam pendidikan Islam?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah untuk 
mendeskripsikan secara mendalam mengenai pemikiran M. Quraish Shihab 
tentang kesetaraan gender dan relevansinya dalam pendidikan Islam. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya: 
1. SecaraTeoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 
mendalam mengenai pemikiran M. Quraish Shihab tentang kesetaraan 
gender dan relevansinya dalam pendidikan Islam. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai bekal untuk memperluas pengetahuan dan menambah 
wawasan berkaitan dengan pemikiran M. Quraish Shihab tentang 
kesetaraan gender dan relevansinya dalam pendidikan Islam. 
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b. Bagi Almamater IAIN Purwokerto 
Sebagai bahan rujukan dan pembanding dalam upaya 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan pemikiran M. Quraish 
Shihab tentang kesetaraan gender dan relevansinya dalam pendidikan 
Islam. 
c. Bagi Masyarakat  
Untuk mengembangkan pendidikan Islam yang responsif 
terhadap masalah kesetaraan gender. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian library research, 
yaitu penelitian yang data-datanya diperoleh dari studi pustaka atau 
literatur terkait, kemudian dianalisis secara teoritis-filosofis, disimpulkan 
dan diangkat relevansinya. Penelitian ini juga dapat dikategorikan dalam 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-analitik yakni berusaha 
mendeskripsikan pemikiran M. Qurasih Shihab tentang kesetaraan gender 
dan relevansinya dalam pendidikan Islam. 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan filosofis dan historis. Pertama, pendekatan filosofis, 
merumuskan secara jelas, sistematis, dan komprehensif mengenai konsep 
pemikiran M. Qurasih Shihab tentang kesetaraan gender. Kedua, 
pendekatan historis untuk mengungkapkan riwayat hidup M. Qurasih 
Shihab. Pendekatan ini perlu penulis gunakan, dikarenakan pemikiran 
seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor seperti: pendidikan, kondisi 
sosial, budaya, dan faktor-faktor lainnya. Oleh karenanya, dengan 
menggunakan pendekatan historis maka penulis dapat mengetahui 
biografi atau riwayat hidup dari M. Quraish Shihab yang tentu sangat 
mempengaruhi corak pemikirannya tentang kesetaraan gender dan 
relevansinya dalam pendidikan Islam. 
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3. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
objek penelitian, baik perorangan, kelompok, maupun organisasi. 
Data primer juga dapat dimaknai sebagai suatu objek atau dokumen 
original, material mentah, dari perilaku yang disebut first-hand 
information.
20
 Data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah karya-karya M. Quraish Shihab yang berkaitan dengan 
kesetaraan gender. Adapun karya-karya tersebut diantaranya:  
1) Perempuan: dari Cinta sampai Seks dari Nikah Mut‟ah sampai 
Nikah Sunah dari Bias Lama sampai Bias Baru diterbitkan oleh 
Lentera Hati di Jakarta 
2) Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 
Umat diterbitkan oleh Mizan di Bandung 
3) Membumikan Al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat diterbitkan oleh Mizan di Bandung 
4) Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasihan Al-Qur‟an 
diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
5) Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu 
dan Cendekiawan Kontemporer diterbitkan oleh Lentera Hati di 
Jakarta 
6) Logika Agama diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
7) Menabur Pesan Ilahi diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
8) Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW dalam Sorotan Al-Qur‟an 
dan Hadits-Hadits Shahih diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
9) M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut 
Anda Ketahui diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
                                                             
20
 Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relation & Komunikasi (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), hlm. 29. Tilik pula, S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 23.  
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10) Perjalanan Menuju Keabadian: Kematian, Surga, dan Ayat-Ayat 
Tahlil diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
11) Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan diterbitkan oleh 
Mizan di Bandung 
12) Dia di Mana-mana: Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fenomena 
diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
13) Menyingkap Tabir Ilahi diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
14) Pengantin Al-Qur‟an: Kalung Permata Buat Anak-anakku 
diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
15) “Mengkis Fanatisme dan Mengembangkan Toleransi” dalam Satu 
Islam: Sebuah Dilema karya Syafiq Basri, dkk diterbitkan oleh 
Mizan di Bandung 
16) Untaian Permata Buat Anakku diterbitkan oleh Mizan di 
Bandung 
17) Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Qur‟an diterbitkan 
oleh Mizan di Bandung 
18) Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT 
diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
19) Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? diterbitkan 
oleh Lentera Hati di Jakarta 
20) Islam yang Saya Anut diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
21) M. Quraish Shihab Menjawab 101 Soal Perempuan yang Patut 
Anda Ketahui diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta 
22)  Bisnis Sukses Dunia Akhirat diterbitkan oleh Lentera Hati di 
Jakarta 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari tangan 
kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum 
penelitian dilakukan.
21
 Data sekunder dihasilkan dari berbagai sumber 
                                                             
21
 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 291. 
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yang mendukung dengan tema penelitian baik melalui buku, jurnal, 
dan lain sebagainya.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah dokumentasi. Dalam arti yang sempit, dokumen adalah 
kumpulan data verbal yang kemudian dituliskan. Sementara itu, dalam 
arti yang luas dokumen meliputi monumen, artifact, foto, tape, dan 
sebagainya.
22
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
yang dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan dapat berupa catatan harian, 
sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. Sedangkan 
dokumen yang berbentuk gambar meliputi foto, sketsa, lukisan, dan lain-
lain.
23
 Teknik dokumentasi penulis gunakan terutama untuk mencari data 
yang berkaitan dengan pemikiran M. Quraish Shihab tentang kesetaraan 
gender dan relevansinya dalam pendidikan Islam baik melalui data primer 
maupun data sekunder. Dengan teknik dokumentasi penulis mencoba 
menggali pemikiran Quraish tentang kesetaraan gender dan kemudian 
mencari relevansinya terhadap pendidikan Islam. 
5. Tenik Analisis Data 
Analisis data adalah proses menyusun data sehingga data tersebut 
dapat ditafsirkan. Sedangkan kegiatan menyusun data berarti 
menggolongkannya ke dalam berbagai pola, tema, atau kategori tertentu.
24
 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 
content analysis. Di mana penulis mencoba menafsirkan isi atau gagasan 
M. Quraish Shihab tentang kesetaraan gender dan bagaimana relevansinya 
dalam pendidikan Islam. Adapun prosedurnya dimulai dari proses 
                                                             
22
 Sartono Kartodirjo, “Metode Penggunaan Bahan Dokumen”, dalam Koentjaraningrat 
(Ed.), Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1977), hlm. 46. 
23
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualittatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2009), hlm. 240. Pendapat ini juga penulis temukan dalam pernyataannya Suharsimi. Tilik pula 
Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), hlm. 149. 
24
 Dadang Kahmadi, Metode Penelitian Agama: Perspektif Ilmu Perbandingan Agama 
(Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 102. 
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pengumpulan data, penyusunan dan penjelasan data, analisis data, dan 
kesimpulan.  
a. Langkah pertama, mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang 
berkaitan dengan tema penelitian 
b. Langkah kedua, memfokuskan penelitian terhadap karya-karya M. 
Quraish Shihab yang berkaitan dengan tema penelitian.  Setelah itu 
menyusunnya dalam bentuk tulisan supaya dapat dipahami dengan 
mudah. 
c. Langkah ketiga, menganalisis data yang telah tersusun dan 
menyimpulkannya. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, sistematika penulisanya terdiri dari lima bab. 
Adapun uraian dari masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut: 
Bab I berisi tentang pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II tentang landasan teori. Pada bab ini, berisi tentang kerangka teoritik 
mengenai kesetaraan gender dalam pendidikan Islam yang terdiri dari 
teori kesetaraan gender meliputi: pengertian gender, perbedaan sex 
dan gender, identitas gender, perspektif teori gender, gender dalam 
perspektif Islam, gender development, kesetaraan gender, dan 
kedudukan perempuan dalam Islam; teori pendidikan Islam yang 
meliputi: dari pengertian pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, 
sumber dan dasar pendidikan Islam, pendidik dalam pendidikan Islam, 
peserta didik dalam pendidikan Islam, alat dan media pendidikan 
Islam, kurikulum pendidikan Islam, metode pendidikan Islam, 
evaluasi pendidikan Islam, lembaga pendidikan Islam; kesetaraan 
gender dalam pendidikan Islam yang meliputi: kesenjangan gender 
dalam pendidikan Islam, faktor-faktor kesenjangan gender, isu gender 
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dalam pendidikan nasional, tujuan pembangunan pendidikan yang 
digenderkan, implementasi kesetaraan gender dalam pendidikan 
Islam; kajian penelitian yang relevan; serta kerangka berpikir. 
Bab III berisi tentang biografi M. Quraish Shihab, terdiri dari background 
sosio historis M. Quraish Shihab, karya-karya M. Quraish Shihab, dan 
corak pemikiran M. Quraish Shihab. 
Bab IV pembahasan, yakni kesetaraan gender perspektif M. Quraish Shihab 
dan relevansinya dalam pendidikan Islam yang terdiri dari kesetaraan 
gender perspektif M. Quraish Shihab dan relevansi kesetaraan gender 
perspektif M. Quraish Shihab dalam pendidikan Islam.  
Bab V yaitu penutup yang berisi: kesimpulan dan saran. Sedangkan bagian 
yang paling akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran, 
dan daftar riwayat hidup penulis.    
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan keseluruhan uraian pembahasan dan analisis mengenai 
pemikiran M. Quraish Shihab tentang kesetaraan gender dan relevansinya 
dalam pendidikan Islam maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pemikiran M. Quraish Shihab tentang Kesetaraan Gender membahas 
mengenai beberapa hal diantaranya: makna kesetaraan gender, gender 
development, prinsip-prinsip kesetaraan gender, dasar-dasar pokok dalam 
kesetaraan gender, perspektif gender dalam pengembangan masyarakat, dan 
hak-hak perempuan. 
Adapun relevansi pemikiran M. Quraish Shihab tentang kesetaraan 
gender dalam pendidikan Islam dapat dilihat melalui beberapa indikator, 
diantaranya: tujuan pendidikan Islam, pendidik dalam pendidikan Islam, 
peserta didik dalam pendidikan Islam, media pendidikan Islam, metode 
pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, materi pendidikan Islam, 
evaluasi pendidikan Islam, dan lembaga pendidikan Islam. Semua indikator 
tersebut memiliki relevansi dengan pemikiran M. Quraish Shihab tentang 
kesetaraan gender. 
  
B. Saran 
Berikut beberapa saran yang dapat penulis sampaikan setelah 
melakukan penelitian mengenai pemikiran M. Quraish Shihab tentang 
kesetaraan gender dan relevansinya dalam pendidikan Islam: 
1. Kesetaraan gender seyogyanya dapat diterapkan dalam pendidikan Islam, 
terutama dalam proses pembelajaran. 
2. Pemerintah, masyarakat, dan tenaga kependidikan perlu bekerja sama 
untuk mendukung penerapan kesetaraan gender dalam pendidikan Islam 
terutama dalam proses pembelajaran. 
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3. Kontekstualisasi nilai-nilai kesetaraan gender harus senantiasa digaungkan 
kepada para tenaga kependidikan untuk menghadirkan nilai-nilai 
kesetaraan gender dalam proses pembelajaran bagi peserta didik. 
4. Nilai-nilai kesetaraan gender perlu diterapkan sedini mungkin bagi peserta 
didik, sehingga mereka akan tumbuh sesuai dengan bakat dan 
kemampuan mereka. 
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